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ABSTRAK

Tanah lunak merupakan janis tanah yang memiliki daya dukung rendah dan sifat kompresibilitas
tinggi, sehingga rentan terhadap penurunan atau settlement. Penurunan tanah yang tidak terkendali dapat
menyebabkan kerusakan pada struktur jalan, mengurangi kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan,
serta meningkatkan biaya perawatan dan perbaikan. Metode Asaoka merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk memprediksi penurunan tanah lunak. Metode Asaoka adalah kemampuannya
untuk memberikan estimasi penurunan dengan menggunakan data monitoring lapangan secara
praktis dan efektif. Dari hasil akhir penurunan tanah lunak yang ditujukan oleh data lapangan
hasil pembacaan settlement plate sebesar 16,45 mm,sedangkan dengan manual 16,46 mm,
sedangkan hasil akhir penurunan dari estimasi asaoka sebesar 16,80 mm.
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PENDAHULUAN

Tanah lunak merupakan janis tanah yang memiliki
daya dukung rendah dan sifat kompresibilitas
tinggi, sehingga rentan terhadap penurunan atau
settlement. Penurunan tanah yang tidak terkendali
dapat menyebabkan kerusakan pada struktur jalan,
dan  keselamatan

mengurangi  kenyamanan

pengguna jalan, serta meningkatkan biaya
perawatan dan perbaikan. Oleh karena itu, prediksi
penurunan tanah lunak menjadi aspek yang sangat
krusial dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek
jalan tol. Metode Asaoka merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan untuk memprediksi
penurunan tanah lunak. Metode ini mengandalkan

data observasi penurunan tanah dari waktu ke

waktu untuk memprediksi besaran penurunan akhir.
METODE

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data-data sekunder.
Yang termasuk dalam Klasifikasi ini adalah literatu-
literatur penunjang, grafik, tabel dan peta yang
berkaitan erat dengan proses menganalisis
perencanaan perbaikan tanah lunak pada jalan Tol
Padang-Sicincin. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian merupakan data yang diperoleh
dari PT.Eskapindo Matra. Data yang didapat
meliputi data tanah dasar, data timbunan, data

bacaan settlement plate.
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Karena tanah pada STA 8+505 tidak pernah

HASIL DAN PEMBAHASAN

terjadi pembebanan sebelumnya maka rumus
penurunan  yang digunakan  menggunakan

persamaan sebagai berikut :
1. Menghitung distribusi tegangan

Perhitungan distribusi tegangan akibat beban gp = _C¢H g(go + AG)

= 0
1+ eo o0

(Ap) dapat dihitung dengan metode Boussinesq

(Das Braja, 1995). Tabel 3. Penurunan Konsolidasi Primer
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disebabkan oleh beban lapisan tanah itu sendiri.



Tabel 4. Penurunan Konsolidasi Sekunder

Tabel 5. Perbandingan penurunan

STA 8+303
NO Jenis Tanzh | z e Ce| Ca| thp| 8 | SsTet
(m) mn
1| lempung lanauan | 040 2,089| 0663 0,009 1331 0,0004
2 paswlanauan | 3,10 2089] 0663 0009 1331 0,003
3 Pasir 3300 2,002 0411 0,003 1331 0,0024
4 pasrlanauan | 3.00| 1002) 0411 0003 1331000200 50
j pasvlanauan | 300 1492 0223 0004 133100022
6 paswlanauan | 300 1683 0392 0006 133100022
1 pasvlanauan | 1400| 1683 0392 0006 133100102

5. Prediksi Penurunan Tanah dengan
metode asaoka

Dalam prediksi penurunan tanah akhir dengan

Asaoka berdasarkan data

Teori monitoring

Settlement plate bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Hari ke Interval sn Sn+l
183 3 631 763
188 5 1000 1035
193 5 1182 1195
198 3 1217 1231
203 5 1282 1301

Metode Asaoka STA 8+505

y=05339x+ 11131

Sn+1
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Gambar 1. Prediksi penurunan tanah metode

asaoka

Settlemen Perhitungan Prediksi
Plat {mm) Manual {mm) Asaoka [mm)
1645 1646 1680
KESIMPULAN

1.Penurunan yang terjadi akibat beban diatas tanah
lunak sebesar 74,9 KN/m2. Karena beban tersebut
menyebabkan penurunan sebesar 1,420 m.
2.Penurunan konsolidasi untuk beban 74,9 kN/m2
yaitu selama 10 tahun dengan koefisien konsolidasi
(Cv) sebesar 0,028540335 m2/hari. dan ketebalan
tanah lunak 11m mempengaruhi lamanya waktu
penurunan konsolidasi.
3.Dari ketiga perbandingan maka di dapatkan hasil
penurunan sebagai berikut:

a. Menghitung dengan settlemen plat = 16,45

mm
b. Menghitung dengan manaual = 16,46 mm

¢. Menghitung menggunakan metode Asaoka

= 16,80 mm
SARAN
1.Untuk penelitian selanjutnya diharapkan metode
Asaoka Mengembangkan model yang lebih

komprehensif yang memasukkan faktor-faktor
seperti pengaruh gempa bumi, perubahan kondisi
tanah seiring waktu, dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi stabilitas tanah.

2.Untuk

perhitungan dengan Membandingkan hasil analisis

penelitian  selanjutnya  melakukan

menggunakan metode Asaoka dengan metode-
metode analisis stabilitas lereng lainnya seperti
Janbu, untuk

Bishop, Morgenstern-Price,

mengevaluasi keunggulan dan batasannya.
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